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PENDAHULUAN

Pada masa perkembangan remaja, remaja akan cenderung untuk memiliki minat
terhadap sesuatu. Salah satu minat remaja yang banyak diminati adalah menggemari
Korean Pop (K-Pop). Korean Pop atau K-pop adalah sebuah jenis musik populer yang
berasal dari Korea Selatan (Lie, 2012). Remaja penggemar K-Pop diketahui banyak
menggunakan media sosial untuk mencari tahu informasi dan tren mengenai K-Pop dan
berinteraksi dengan sesama penggemar ataupun idolanya sendiri (Faiza, 2020).
Penggunaan media sosial menjadi salah satu hal yang sering dilakukan oleh remaja
penggemar K-Pop. Hasil survei yang dilakukan oleh situs web Kumparan menunjukkan
bahwa 56% penggemar K-Pop mencari informasi melalui media sosial mengenai idola
favoritnya dengan menghabiskan waktu 1-5 jam, dan 28% penggemar K-Pop dapat
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menggunakan hingga 6 jam lebih untuk mencari kegiatan yang dilakukan oleh idola
yang disukainya (Rinata & Dewi, 2019).

Penggunaan media sosial yang berlebihan menyebabkan para remaja penggemar
K-Pop terindikasi mengalami perilaku prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik
adalah tindakan sia-sia menunda menyelesaikan tugas sampai mengalami
ketidaknyamanan subjektif (Solomon & Rothblum, 1984). Prokrastinasi akademik
merupakan penundaan penyelesaian tugas akademik yang disengaja, baik dalam
memulai maupun penyelesaian, terlepas dari kenyataan bahwa penundaan dapat
memiliki efek negatif. Kegiatan prokrastinasi akademik dapat berupa penundaan
mengerjakan tugas, penundaan untuk belajar, penundaan untuk masuk kelas, dan
kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan akademik dan dapat mengakibatkan
konsekuensi negative (Steel, 2007).

Remaja yang melakukan prokrastinasi akademik cenderung melakukan aktivitas
lain yang lebih menyenangkan dari pada melakukan tugas yang harus dikerjakan
(Ferrari dkk., 1995). Remaja yang melakukan prokrastinasi mengganggap bahwa
mengerjakan tugas adalah hal tidak menyenangkan, kurangnya inisiatif untuk
melakukan sesuatu, dan kurang fokus serta mudah terdistraksi (Nopita dkk., 2021). Hal
ini dapat terjaadi karena kurangnya fungsi pengaturan diri remaja (Ellis & Knaus, 1977;
Mandasari & Nirwana, 2019; Rebetez dkk., 2016; Steel, 2007). Selain itu, rendahnya
motivasi dan kemampuan manajemen waktu ketika menggunakan media sosial dapat
menjadi salah satu pemicu terjadinya prokrastinasi hingga membuat aktivitas belajar
menurun (Rizkia, 2021). Prokrastinasi akademik dapat memberikan berbagai dampak
negatif, seperti mendapatkan nilai rendah dan pengunduran diri (Steel, 2010),
kecemasan dan depresi (Dietz dkk., 2007), rendahnya harga diri (Steel, 2007), serta rasa
malu dan penghinaan (Farahani, 2015).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum prokrastinasi
akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia. Remaja penggemar K-Pop Indonesia
dipilih sebagai sasaran penelitian dikarenakan pada penelitian terdahulu sasaran
penelitian banyak berfokus pada peserta didik maupun mahasiswa secara umum, belum
banyak penelitian yang berfokus pada sasaran khusus seperti remaja penggemar K-Pop.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan memperkaya hasil
penelitian terdahulu. Selain itu, urgensi dari hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran
awal dalam perumusan layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk
mereduksi perilaku prokrastinasi akademik di masa yang akan mendatang

METODE

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian survei. Partisipan penelitian merupakan remaja penggemar K-Pop Indonesia
yang berjumlah 400 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel didasarkan pada 2 (dua)
hal, yaitu remaja berusia 12-18 tahun dan seorang penggemar K-Pop.

Instrumen penelitian berupa angket yang diadaptasi dan dikembangkan dari
Procrastination Assesment Scale-Student (PASS) karya Solomon dan Rothblum (1984).
Angket prokrastinasi akademik terdiri dari 63 item pernyataan favorable dan unfavorable
dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban
yang dapat dipilih oleh responden, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai
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(KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penyataan favorable akan diberikan
skor 5-1 tergantung pada jawaban yang dipilih oleh responden, sedangkan pernyataan
unfavorable akan diberikan skor 1-5 tergantung pada jawaban yang dipilih responden
sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia.

Konsep dari angket prokrastinasi akademik ini terdiri dari dua area yang ditinjau
yaitu (1) area prokrastinasi akademik, yaitu menulis laporan, belajar dalam menghadapi
ujian, tugas membaca mingguan, tugas kehadiran, tugas administratif, dan tugas
akademik secara umum serta (2) alasan melakukan prokrastinasi yaitu, kesulitan dalam
membuat tugas, enggan mengerjakan tugas, kecemasan evaluasi, perfeksionis,
manajemen waktu yang buruk, ketergantungan dan mencari bantuan, kurang percaya
diri, kurang tegas, takut akan sukses, kewalahan, pemberontakan melawan kontrol, dan
pengaruh teman sebaya.

Instrumen prokrastinasi memiliki 63 pernyataan yang kemudian dilakukan uji
validitas menggunakan metode analisis Spearman rho’s. Uji validitas dilakukan
menggunakan teknik build-in, yaitu teknik yang menggunakan keseluruhan data hasil
penyebaran instrumen juga digunakan untuk menguji validitas item pernyataan di
dalam instrumen. Hasil uji validitas dari 63 item pernyataan seluruhnya menunjukkan
bahwa 61 item pernyataan dinyatakan valid dan 2 item pernyataan dinyatakan tidak
valid. Selain itu, instrumen penelitian juga sudah diuji reliabilitasnya dengan metode
analisis Split Half Meter. Adapun nilai koefisien reliabilitas instrumen prokrastinasi
akademik sebesar 0,826 dan dikategorikan sebagai kategori tinggi (high).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan
pengkategorian data menjadi 3 kategori yaitu, tinggi, sedang dan rendah. Adapun
kategori data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Data

Rentang Skor Rata-Rata Kategori
3,67 - 5,00 Tinggi
2,34 - 3,66 Sedang
1,00 - 2,33 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian pada responden menunjukkan remaja penggemar K-Pop Indonesia
terdiri dari 12 orang partisipan laki-laki dan 388 orang partisipan perempuan. Partisipan
terbanyak berasal dari daerah Jawa Barat sebanyak 121 orang, diikuti dengan daerah
Jawa Timur sebanyak 63 orang, kemudian Jawa Tengah sebanyak 57 orang, DKI Jakarta
35, Banten 28, dan daerah lainnya yang berkontribusi di angka 12, 11, 8, 7, 5, 4 dan 3
orang. Secara lebih lengkap, daerah asal partisipan ditampilkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Asal Daerah Partisipan

Asal Daerah Jumlah Persentase
Bali 7 2%
Banten 28 7%
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Asal Daerah Jumlah Persentase
Bandar Lampung 12 3%
Bengkulu 3 1%
DIY Yogyakarta 12 3%
DKI Jakarta 35 9%
Jambi 5 1%
Jawa Barat 121 30%
Jawa Tengah 57 14%
Jawa Timur 63 16%
Kalimantan Barat 3 1%
Kalimantan Selatan 5 1%
Kalimantan Tengah 3 1%
Kalimantan Timur 8 2%
Kepulauan Riau dan Riau 3 1%
Maluku 3 1%
Nusa Tenggara Barat 3 1%
Sulawesi Selatan 11 3%
Sumatera Barat 3 1%
Sumatera Selatan 4 1%
Sumatera Utara 11 2%

Gambaran prokrastinasi akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia pada area
prokrastinasi akademik dikategorikan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Secara rinci gambaran prokrastinasi akademik pada area
prokrastinasi akademik disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Prokrastinasi Akademik Pada Area Prokrastinasi Akademik
Jumlah Skor

Kategori Frekuensi Persentase Keseluruhan Mean
Tinggi 5 1%
inggi e 256
Sedang 251 63% 1023 (Sedang)
Rendah 244 36% 8

Secara umum, gambaran prokrastinasi akademik pada aspek area prokrastinasi
akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia memiliki rata-rata skor sebesar 2,56 yang
berada pada pada rentang 2,34 - 3,66 atau pada kategori sedang. Prokrastinasi akademik
pada aspek area prokrastinasi akademik memiliki 6 (enam) indikator, yaitu 1) menulis
laporan; 2) belajar dalam menghadapi ujian; 3) tugas membaca mingguan; 4) tugas
administratif; 5) tugas kehadiran; dan 6) tugas akademik secara umum. Adapun, secara
rinci hasil analisis data terkait area prokrastinasi akademik ditunjukan pada Tabel 4
sebagai berikut.

Tabel 4. Prokrastinasi Akademik Indikator Area Prokrastinasi Akademik
Jumlah Skor

Indikator Kategori  Frekuensi Persentase Mean
Keseluruhan
Tinggi 33 8%
Menulis Laporan g6 - 1157 290
Sedang 293 73% (Sedang)
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Indikator Kategori Frekuensi Persentase Jumlah Skor Mean
Keseluruhan
Rendah 74 19%
Tinggi 28 7%
Belajar Dalam . 909 2,27
Menghadapi Ujian Sedang 122 30% (Rendah)
Rendah 250 63%
Tinggi 33 8%
quas Membaca Sedang 219 55% 1053 2,63
Mingguan (Sedang)
Rendah 148 37%
Tinggi 50 12%
. . o 2,33
Tugas Administratif ~ Sedang 116 29% 931 (Rendah)
Rendah 234 59%
Tinggi 10 2%
Tugas Kehadiran Sedang 79 20% 759 (Relfdoah)
Rendah 311 78%
’ Tinggi 88 22%
Tugas Akademik Sedang 288 72% 1976 3,19
Secara Umum (Sedang)
Rendah 24 6%

Gambaran prokrastinasi akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia pada
alasan melakukan prokrastinasi akademik dikategorikan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Adapun hasil analisis data terkait alasan melakukan
prokrastinasi akademik disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Prokrastinasi Akademik Pada Alasan Melakukan Prokrastinasi Akademik
Jumlah Skor

Kategori Frekuensi Persentase Keseluruhan Mean
Tinggi 1%
inggi 6 % 275
Sedang 330 83% 1102 (Sedang)
Rendah 64 16% &

Secara umum, gambaran prokrastinasi akademik pada aspek alasan prokrastinasi
akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia memiliki rata-rata skor sebesar 2,75 yang
berada pada pada rentang 2,34 - 3,66 atau pada kategori sedang. Prokrastinasi akademik
pada aspek alasan melakukan prokrastinasi akademik memiliki 12 (dua belas) indikator,
yaitu 1) kesulitan dalam mengambil keputusan; 2) enggan mengerjakan tugas; 3)
kecemasan evaluasi; 4) perfeksionis; 5) manajemen waktu yang buruk; 6)
ketergantungan dan mencari bantuan; 7) kurang percaya diri; 8) kurang tegas; 9) takut
akan sukses; 10) kewalahan; 11) pemberontakan melawan kontrol; dan 12) pengaruh
teman sebaya. Adapun, secara rinci hasil analisis data terkait area prokrastinasi
akademik ditunjukan pada Tabel 6 sebagai berikut.
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Tabel 6. Prokrastinasi Akademik Pada Indikator Alasan Melakukan Prokrastinasi

Akademik
lah Sk
Indikator Kategori  Frekuensi Persentase Jumlah Skor Mean
Keseluruhan
Kesulitan Dalam Tinggi 32 8% .
Mengambil Sedang 231 58% 1067 '
(Sedang)
Keputusan Rendah 137 34%
Tinggi 17 4%
Enggan Mengerjakan 2,00
Sed 113 28%
Tugas cdans 802 (Rendah)
Rendah 270 68%
Tinggi 5 4%
Kecemasan Evaluasi Sed % 974 243
edang 191 48% (Sedang)
Rendah 190 48%
Tinggi 225 56%
3,54
Perfeksioni % 141 ’
erfeksionis Sedang 162 41% 5 (Sedang)
Rendah 13 3%
Manajemen Waktu Tinggi 81 20% 3.00
Yang Buruk Sedang 256 64% 1217 '
(Sedang)
Rendah 63 16%
Ketergantungan dan  Tinggi 66 17% 593
Mencari Bantuan Sedang 241 60% 1171 '
(Sedang)
Rendah 93 23%
Kurang Percaya Diri ~ Tinggi 41 10% ” 1
Sedang 234 59% 1086 ’
(Sedang)
Rendah 125 31%
Kurang Tegas Tinggi 62 16%
2,77
Sedang 212 53% 1107
(Sedang)
Rendah 126 31%
Tinggi 37 9% )38
Takut Akan Sukses Sedang 138 35% 952 ’
(Sedang)
Rendah 225 56%
Tinggi 68 17%
Kewalahan Sedang 191 48% 1125 2,81
(Sedang)
Rendah 141 35%
Pemberontakan Tinggi 44 11% 3,04
1216
Melawan Kontrol Sedang 334 83% (Sedang)
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Indikator Kategori Frekuensi Persentase Jumlah Skor Mean
Keseluruhan
Rendah 22 6%
Tinggi 19 5%
Pengaruh Teman 2,20
Sedan 160 40% i
Sebaya & 880 (Rendah)

Rendah 221 55%

Hasil penelitian menunjukan remaja penggemar K-Pop dalam penelitian ini
cenderung mengalami prokrastinasi akademik pada area belajar dalam menghadapi
ujian, melakukan tugas administrasi dan tugas kehadiran. Adapun gambaran umum
alasan melakuan prokrastinasi akademik remaja penggemar K-Pop Indonesia berada
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 2,75. Hasil penelitian menunjukan
remaja penggemar K-Pop dalam penelitian ini cenderung memiliki alasan melakukan
prokrastinasi akademik karena kesulitan dalam mengambil keputusan; kecemasan
evaluasi; perfeksionis; manajemen waktu yang buruk; ketergantungan dan mencari
bantuan; kurang percaya diri; kurang tegas; takut akan sukses; kewalahan;
pemberontakan melawan kontrol.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data, tingkat prokrastinasi akademik remaja penggemar K-
Pop Indonesia berada pada kategori sedang. Prokrastinasi akademik adalah kegiatan
penundaan dalam mengerjakan tugas akademik dan memunculkan gangguan
kecemasan (Ferrari dkk., 1995). Pada beberapa penelitian, prokrastinasi akademik
memiliki hubungan dengan kecemasan (Capan, 2010; Chang, 2014; Saplavska &
Jerkunkova, 2018), dan stress (Custer, 2016; Kuftyak, 2021; Sirois & Pychyl, 2013).
Prokrastinasi akademik dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti cemas terhadap
evaluasi, kesulitan dalam mengambil keputusan, adanya standar tinggi mengenai
kemampuan individu (Burka & Yuen, 2008). Selain itu, prokrastinasi akademik juga
dapat terjadi karena remaja melakukan hal lain dan membuatnya kehilangan minat
dalam mengerjakan tugas (Anierobi dkk., 2021).

Pada area prokrastinasi akademik, remaja penggemar K-Pop Indonesia banyak
melakukan penundaan pada indikator tugas akademik secara umum, tugas membaca
mingguan, dan menulis laporan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Solomon &
Rothblum (1984) terhadap 322 orang subjek penelitian, terdapat 46% dari 322 orang
melakukan penundaan pada menulis laporan, 30,1% melakukukan penundaan
melakukan tugas membaca mingguan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor
yang dapat menyebabkan individu melakukan penundaan pada area menulis laporan
dan tugas membaca mingguan. Kebanyakan individu yang melakukan penundaan pada
menulis laporan karena individu merasa memiliki kecemasan dalam menulis (Fritzsche
dkk., 2003) dan merasa kesulitan dalam menemukan referensi yang sesuai dengan
laporan atau tugas yang harus ditulis (Hooda & Saini, 2016).

Sama dengan penundaan dalam menulis laporan, penundaan melakukan tugas
membaca mingguan juga terjadi karena individu merasa kesulitan dan tidak memiliki
keterampilan untuk membaca sehingga cenderung melakukan prokrastinasi akademik
dibandingkan untuk meningkatkan keterampilan membacanya. Selain itu juga,
penundaan dalam melakukan tugas membaca mingguan juga dapat terjadi karena tidak
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adanya minat pada mata pelajaran tertentu (Hooda & Saini, 2016). Pada beberapa
penelitian terdahulu penundaan melakukan tugas membaca merupakan salah satu
prokrastinasi akademik yang sering dilakukan (Ackerman & Gross, 2005; Onwuegbuzie,
2004; Ozer dkk., 2009). Penundaan dalam melakukan tugas akademik secara umum
dapat terjadi karena individu merasa kewalahan dengan tugas yang diberikan.
Kewalahan dapat terjadi bahkan sebelum individu memulai mengerjakan tugas (Basco,
2010). Selain itu, penundaan dalam melakukan tugas akademik juga dapat disebabkan
oleh rendahnya regulasi diri dan harga diri, kecemasan dan stress (Akinsola dkk., 2007;
Fentaw dkk., 2022; Yerdelen dkk., 2016).

Pada aspek alasan melakukan prokrastinasi akademik, para remaja penggemar K-
Pop Indonesia melakukan prokrastinasi akademik karena faktor perfeksionis.
Perfeksionis dianggap sebagai kecenderungan untuk menetapkan standar tinggi pada
perilaku diri (Frost dkk., 1990). Individu yang merasa perfeksionis akan cenderung
untuk memanfaatkan waktu sampai batas waktu terakhir untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas. Individu perfeksionis akan merasa khawatir untuk membuat
kesalahan, merasa ragu, dan memikirkan pandangan orang lain sehingga individu akan
cenderung untuk melakukan prokrastinasi akademik (Yosopov, 2020). Pada beberapa
penelitian terdahulu, prokrastinasi memiliki hubungan positif signifikan dengan
perfeksionis (Sherry dkk., 2016; Smith dkk., 2017; Yosopov, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada remaja
penggemar K-Pop Indonesia berkaitan dengan pemberontakan melawan kontrol.
Prokrastinasi akademik mengarah kepada perilaku non-standar (Milgram, 1991). Ketika
individu melakukan prokrastinasi akademik, maka individu telah melakukan perilaku
diluar standar yang telah ditetapkan, seperti adanya keharusan menyelesaikan tugas
namun individu cenderung melakukan penundaan sebagai keinginan dari dirinya
sendiri. Pemberontakan dilakukan ketika individu menunda mengerjakan dan
menyelesaikan tugas karena kekhawatiran yang dirasakan merasa khawatir akan tugas
yang diberikan kepadanya (Binder, 2000).

Hasil penelitian prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh remaja penggemar K-
Pop Indonesia berkaitan dengan manajemen waktu yang buruk. Manajemen waktu
yang buruk dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi akademik
pada individu (Ferrari dkk., 1995). Terkadang individu yang melakukan prokrastinasi
akademik sering berpikir bahwa individu memiliki banyak waktu untuk menyelesaikan
tugas (Basco, 2010). Perilaku prokrastinasi akademik dapat menandakan bahwa
individu mengalami masalah dengan kemampuan manajemen waktu (Aydogan &
Akbarov, 2018).

Bimbingan dan konseling berperan untuk membimbing remaja dalam mengatasi
permasalahan yang dialami sesuai potensi dan kemampuannya. Tujuan bimbingan dan
konseling adalah mengarahkan individu wuntuk dapat memenuhi tugas
perkembangannya (Depdiknas, 2008). Layanan informasi dapat dimanfaatkan sebagai
upaya dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada remaja penggemar K-Pop.
Layanan informasi membantu remaja memperoleh dan memahami berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
pribadi (Winkel & Hastuti, 2007). Layanan informasi memiliki 2 (dua) fungsi utama,
yaitu fungsi pemahaman yang memberikan pemahaman kepada remaja tentang diri dan
masalahnya, serta fungsi pencegahan sebagai tindakan pencegahan timbulnya masalah
yang disebabkan oleh remaja yang dapat menghambat proses perkembangannya
(Thohari, 1992).
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Layanan informasi dapat berupa ceramah, diskusi, media, bahkan buku panduan,
Layanan infomasi dapat dimanfaatkan untuk memberikan informasi terkait cara-cara
mereduksi prokrastinasi akademik. Sehingga para remaja penggemar K-Pop dapat
melakukan tindakan preventif dan menghindari perilaku prokrastinasi akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, prokrastinasi akademik pada remaja penggemar K-
Pop Indonesia berada pada kategori sedang. Remaja penggemar K-Pop Indonesia
cenderung mengalami prokrastinasi akademik pada area belajar dalam menghadapi
ujian, melakukan tugas administrasi dan tugas kehadiran. Alasan remaja penggemar K-
Pop Indonesia melakukan prokrastinasi akademik karena kesulitan dalam mengambil
keputusan; kecemasan evaluasi; perfeksionis; manajemen waktu yang buruk;
ketergantungan dan mencari bantuan; kurang percaya diri; kurang tegas; takut akan
sukses; kewalahan; pemberontakan melawan kontrol. Hasil ini kemudian dapat menjadi
gambaran untuk membuat rancangan layanan bimbingan dan konseling yang berfokus
untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik. Rancangan layanan bimbingan dan
konseling dapat berupa layanan informasi sebagai findakan preventif untuk mencegah
perilaku prokrastinasi. Selain itu, dapat dilakukan bimbingan belajar sebagai upaya
mereduksi prokrastinasi akademik agar remaja dapat memiliki kualitas dan hasil belajar
yang optimal.
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